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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REFUBLIK INDORESIA
KOMOR 244 TAIUK 1993

TENTAHNG

PEMBUEAAN DAM PEMECERIAM MADRASAH

MENTERI AGAMA REFUBLIK IWDOHESIA

imbang : bahwa dalam menunjang pembangunan MNaszional di bidang Pendidik-—
an, dipandang perlu dilakukan Pembukaan dan Penegerian Madra =
gah =sebapai model, motivasi dan pembinaan Hadrasah Swasta di
sekitarnva.

ngingat : 1. Uodang-Undang Hesmor 2 tahun 1989 tentang Sistem Fendidikan
Masional ;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesiz Homor 28 tahun 1990
tentang Pendidikan Dasar ;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1390
tentang Pendidikan Menengah 3

4, Eeputusan Presiden BRepublik Indonesia Homor && tahun 1974
tentang Pokok=FPokeok Organisasi Departemen ;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 15 tahun 1984
ol Centang Hisunan Organizasi dan Tata Kerja Dapertemen &6—
| bagaimana telah diubah dan terakhir dengan Eeputusan FPresi-
T den Republil Indonesia Xemor 53 tahup [993

£. Eeputusan Bersama HMenteri Agama, Henteri Fendidikan dan He-
budavaan dan Menteri Dalam Kegeri Bemor & 2 cahun 1975, Homeore
O377071975 dan Romor 346 tahun 1973 tentang Peningkatam Muito
Pendidikar pada Masvarakat ;

7. Keputusan Menteri Agama Wemor 18 tahup 1975 { disempurna -
kan) tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen
dgama Jis Keputuzan Menteri Apama Bomor & tahun 1979 dan
Momor 45 tahun 1981 tentang Penvempurnaan Susunan Organisa-
i dan Tata Eerja Departemen Agama sebagal pelaksansan =
Feputusan Presiden Nomor 30 tabhun 1978 ;

lemperhat ikan : Parzetujuan Menterl Wepara Pendayagunsan Aparatur Hegara de—
ngan surat Womor BE-19063/1/9% tanggal 1 Okcober 1993,

§ MEMUTUS K &N
Menetaplap KEPUTUSAN MENTERD AGAMA REPUBLIE INOONESTA TENTANG PEMBUKAAN
DAM PENEGERIAN MADRASAH
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¢ Membuka dan Mepegerikan Madrasah sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I dan II Keputusan ini

¥

t Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Ferja Madrasah Ihtidaiyah Hegeri diatur gsebagaimsna ditetap

kan dalam Keputusan Menteri Agama Homor 15 tahun 1978, Pasal
1 gampai dengan Fasal 9:

¢ Kedudukar, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasl dan  Tata

Eerja Madrasah Tsanawlyah Hegeri diatur sebagaimana ditetap=-
kan dalam Keputusan Menteri Agama NHomor 16 tahun 1975, Pasal
1 sampai dengan Pasal 9; :

Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Eerja Madrasah Aliyah Hegeri diastur sebagaimana ditetapkan

dalam Eeputusan Menteri Agama Homar 17 tahun 1978, Pagal 1
gampal dengan Pasal 9:

Felaksanaan lebih lanjut dari Keputusan inl diatur oleh
Direktur Jenderal Pembinaan Eelembagaan Agama Islam;

Sejak berlalkunya Eeputusan Ini jumlah Hadrasah Ibtidaiyvah He
geri dari 442 buah menjadi 607 buah jumlah Madrasah Tsanawl-
vah Hegeri dari 452 buah menjadi 582 buah jumlah HMadrasah
Alivah Hegeri dari 291 bush menjadi 350 buah;

Dengan berlakunya Keputusan indl, maka =zegals ketentuan yang
bertentangan dinvatakan tidak berlaku;

: Keputuesan ini mulai berlake pada tanggal ditetapkan.

ENGETAHUL

'-.,.'*.; HDIDIKAN MADRASAH
h‘h AGAMA KAB CILACAF

Titetapkan di : J a kact ta

Pada tanggal : 25 Dktober 1993
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